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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika mendengar kata Madura, ada empat hd yang langsung
tebayang di benak kepda orang Indonesa, yatu Perkedahan dengan
Clurit yang tgam dan meneteskan dareh, Soto, Sate, dan Ramuan Madura
Di attara keempat hd itu, Perkdaihanah yang saing menimbulkan
pertanyaan dan bdum terjawab secara tuntas. Di 99 lain, penilaan orang
tentang Perkelaihan sering terjebak ddam gSereotip orang Madura yang
keras perilakunya, kaku, menakutken, dan ekspresif. Stereotip ini saring
mendapatkan pembenaran  ketika terjadi  kasus-kasus kekerasan  dengan
aktor utama orang Madura Padahd, perisiwa itu sebenarnya bukan
semata-mata masdah enis, mdankan juga menyangkut masaah ekonomi,

054, dan palitik yang ujung-ujungnya adaah kekuasaan.

Suku Madura memiliki karakter terbuka kepada perubahan. Maka
tidek heran jika mgaah Tempo berdasarkan sebuah risst pada tahun 1980
an pernah menempatkan Suku Madura ddam lima besar suku yang paing

sukses di Negara ini. Hampir di tigp daerah, bisa ditemukan 'Sate Madura'
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yang seolsh menjadi trade-mark orang Madura®l Hd itu membuktikan
bahwa semangat orang Madura sangat kuat untuk melakukan perantuan
kemana pun. Di taneh rantau pun, orang Madura mash tetgp dikend
sehaga o0k yang rgin dan berkinerja tinggi. Karakter yang juga lekat
dengan orang Madura addah perileku yang sddu gpa adanya ddam
bertindek. Suara yang teges dan ucapan yang jujur kiranya merupakan
sdah sau bentuk keseharian yang bisa dirassken jika berkumpul dengan
orang Madura Pribadi yang keras dan teges addah bentuk lan dari

kepribadian umum yang dimiliki suku Madura

Budaya Madura addah juga budaya yang lekat dengan tradis
religius. Mayoritas orang Madura memeluk agama Idam. Oleh karena itu,
sdan &kar budaya lokd (adi Madura) syariat Idam juga begitu mengakar
di sana Bahkan adaidiom: “sgjelek - el eknya orang Madura, jika ada yang

menghina agama Islam (: kiai), mereka akan marah!.

Madura merupakan akronim dari  ungkgpan ° Madu dan Darah’ .
secara antropologi ungkapan ini menggambarkan bahwa watak pardé
antara dua Skep yang bertentangan yakni, kash sayang dan aroges. madu
addah lambang priléku santun, manis dan indah, sedangkan  darah
merupakan gengs dan kehormaan Artinya bila gengs dan kehormatan
mereka diinjsk-injak taruhannya addah darah, Perkdahan (berkdahi

menggunakan senjaa tgam durit) dan mati. Dua watak ini mungkin

! http://Wikipediacom. (Tempolnteraktif, 16-4-2010)
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terjadi pada sttigp orang, namun kgpasitas, volume dan tempramen emod

orang Madura berada di atas " angin" meebihi orang lain.

Dadam sod pakdahan misalnya meeka saing menyatakan
dengan lantang ungkgpan ., ango'an pote tolang e tembeng pote mata :
(Iebih bak mai dai pada mdu). Esend ucapan ini sebenarnya sangat
lunur, sbab sdadu memberi  ingpiras berani membda kebenaran dan
keadilan. Tetgpi pada S9 lan meupskan tindekan tercda  karena
bertindak dan menghakimi sendiri. Sampa saat ini perkdahan merupakan
perbuatan krimind yang aulit dihilangken. Padahad mereka tahu perbuatan
tersebut tidek terpuji, baik ditinjau dari segi kemanusaan maupun mord

agama.

Perkdlahan addah suatu perkéahan tanding dengan senjaa tgam
(biassanya durit aau pisad). Yang mungkin  dapat  mengakibatkan
pembunuhen dan kematian. Tidek ada peraturan resmi  ddam
melaksanakan  perkeahan karena perkdahan merupakan tindekan
krimind dan meupakan jdan terakhir untuk keuar dari permasdahan
yang pdik. Perkdlaihan ini dlakuken karena menyangkut agama, idri,
alau  wanita, dilakukan secara  perorangan maupun  mdibatkan
kduargakdompok yang lebih besr  sehingga menjadi " ven-detta”

(dendam yang turun menurun) 2.

237

2 AHusyairi Harits, Dakwah Kontekstual, (Yogyakarta, Pustska Pelgar, 2006)Ha 236
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Perkdlaihan dan cdurit laksana dua SS mata uang. satu sama lain
tak bisa dipisshken. Hd ini muncul di kadangan orang-orang Madura sgak
zaman penjgahan Bdanda dbad 18 M. Perkdahan merupakan smbol

kesatria dalam memperjuangkan hargadiri (kehormatan).

Pada Zaman Cakraningrat, Joko Tole dan Panembahan Semolo di
Madura, tidek mengend budaya tersebut. Budaya yang ada wektu itu
addah membunuh orang secara kesatria dengan menggunakan pedang atau
keris. Senjata cdurit mula muncul pada zaman legenda Pek Sakera
Mandor tebu dai Pesuruan ini hampir tak pernah meninggadkan cdurit
sigp pergi ke kebun untuk mengawas para pekerja Ceurit bagi Sekera
merupekan smbol perlavanan rekyat jelaa Lantas apa hubungannya
dengan perkdahan ? Pemicu dai pekdahan ini beupa perebutan
kedudukan di keraton, persdingkuhen, rebutan tanah, bisa juga dendam
turunrtemurun  sdama  bertahunrtahun - Munculnya  budaya perkdahan d
pulau Madura bermula pada zaman penjgahan Bdanda, yatu pada abad

ke-18 M.

Sadah Pak Sakerah tertangkep dan dihukum gantung di Pasuruan,

Jawa Timur, orang-orang bawah mula berani mdakukan perlawvaren pada
penindes. Senjaanya addah cdurit. Saat  itulah  timbul  keberanian
melakukan perlawanan. Namun, pada masa itu mereka tidek menyadari,

kdau dihasut oeh Bedanda Mereka diadu dengan golongan keuarga

3 Kuntowijoyo, Madura, (Y ogyakarta, Mata Bangsa, 2002), Hal 140
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Blater (jagoan) yang menjadi keki tangan penjgah Bdanda, yang juga
sesama bangsa Karena provokes Belanda itulah, golongan blaier yang
seringkdi melakukan perkdahan padamasaiitu.

Pada saat perkdahan mereka tidek menggunakan senjata pedang
atau keris sebagamana yang dilakukan masyarakat Madura zamen dahulu,
akan tetgpi menggunakan cdurit sbaga senjata anddannya  Senjaa
cdurit ini sengga diberiken Bdanda kepada kaum Blater dengan tujuan
merussk citra Pak Sakera sebaga pemilik sah senjata tersebut. Karena
beiau addah seorang pemberontak dari kdangan santri dan  seorang
mudim yang taat menjdankan agama Idam. Cdurit digunakan Sakera
sebagal smbol perlawanan rakyat jdataterhadap penjgah Belanda.

Terdapat dua demen atau lgpisen sosd yang ada di madura yaitu
kia, blater (jagoan). Yang sama-sama mempunya bads massa dan
kekuatan masing-masing. Biasanya bleter yang dissbut jagoan ini tunduk
dan pauh terhadgp semua yang dihimbau dan yang diintrukskan oleh para
kia oeh karena itu super power masyarakat Madura berada ditangan kial.
Untuk mengubah tatanan sosa yang ada, bak dari aspek mord, agama
pendidikan, akhlak maupun budaya Lambat laun budaya perkdahan aken
tergeser dengan adanya Sraman rohani dari seorang kia atau biasa dissbut
ulama bentuk kemasan menarik untuk menanggulangi semua itu  dengan
menyuguhkan dan menjdankan rutinitas penggian seperti dekwah secara
pesond, dakwah lembaga aau dekwah prefesond yang biasa kita kend

dengen idilah dakwah kontemporer. Bahkan setigp tanggd sebeas
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mengadakan penggian yang dhadiri oleh sdurun masyaraka. Dengan
demikian lambat laun budaya perkelahan akan tergeser dengan sendirinya

Dan semuaitu bisaterjadi melaui dakwah yang efektif.

Istilah yang paling populer dewasaini addlah itilah dakwah.

Dakwah ditinjau dari bahesa berasd dari bahasa arab yatu Da &
yang berati panggilan, gekan, seruaf sadangkan menurut idtileh pera
ulama memberikan definis yang sangat beragam, antaralain :

M. Arifin, mengatakan bahwa " Dakwah mengandung pengertian
sebaga sesuatu kegiatan, gakan bak ddam bentuk lisan, tulisan, tingkah
laku dan beencana ddam ussha menganut orang lan bak secara
individud meupun kdompok agar supaya timbul ddam dirinya suau
pengertian  kesadaran sSkap penghayatan dengan tanpa adanya unsur
paksaarr

Dakwah sangat penting dan sangat diperlukan oleh manusa oleh
karena itu tanpa adanya dakwah manusa akan sesat. Berati  hidupnya
menjadi tidak teratur dan kuditas kemanusiaannya merosot. Tanpa adanya
dakwah manusa kehilangan akhlak, nuraninya akan tertutup, menjadi
egois, rekus liar, bind, kehilangan &ken <ing menindss, sding

memakan aau sding memeras. Tanpa adanya dakwah aau karena

Hal,5

‘M. Arifin, Faizah, Muchsn Efendi, Pskologi Dakwah, (JekatraPrenada Media, 2006),

® Asnuni Syukir, Dasar -Dasar Srategi Dakwah Islam, (Surabayad -1khlas, 1983), Hal,20



20

lemahnya dakwah maka manusa akan meakukan kerusskan dimana
mana.®

Dakwah merupakan suatu rangkaian aau proses ddam rangka
mencgpal suatu  tujuan sebab tanpa tujuan yang jelas sduruh  aktifitas
dekwah &kan da-sa Dakwah tidek datang secara tiba-tiba akan tetapi
medui proses dai sampa kompleks, sebagamana prosedur dekwah yang
di percontohken oleh Nabi Muhammad Saw. Perlu kita ketahui bahwa
tujuan dakwah idah meredlissskan semua yang ada ddam AlQuran dan
hadis, yang tuuannya agar memperoleh kebahegian didunia  maupun
diekhirat,” Pada hekikatnya dekwah addah bagaimana mengarahkan serta
membimbing manusa ddam menemukan dan menyadai  fitrahnya
shingga sasaan utamanya addah jiwa nurani sebaga mata hdtinya
Untuk itu pendekatan dan watak dari kegiaten dakwah dilakuken mddui
caa pencerahan pikiran dan penyguken jiwa Tidek dianjurkan dengan
caa kekerasan dan kekuatan. ldiom-idiom yang haus muncul dan
dibangun ddam proses kegidan dekwah addah idiom-idiom perdamaan,
persahabatan, pemagfan, pertolongan, pembebasan. Karena idam  sendiri
sanga meedarikan budaya perdamaan, sarta idam itu datangnya sebaga
rahmat bagi seluruh dam

Desa Pekadan Kecamatan Gdlis Kabupaten Bangkaan Madura

Pemicu terjadinya perkdaihan berawd karena faktor kekuasan (pangkat),

® Faisa Ismail, Metodologi 11mu Dakwah, (Y ogyakarta: Lesfi, 2002), hd. 12

" M.Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jekarta: Prenada Meiia, 1996), Hal. 20
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slah sau pendukung dari kedua belah pihek yang pada st itu ada
pemilinan klebun (kades) contohnya,  adapun perkdahan seperti yang
tdah disnggung di aas meupskan jdan terakhir untuk kduar dari
permasdahan yang pdik. Sehingga perkdahan pada waktu itu tidek dapat
d hindari lagi yang pada uungnya dgpat tejadi  kemdian..perkdahan
merupakan tradis tertua di madura yang sampa saat ini sebagian mash
memegang tradis tersebut.

Upaya menghilangkan kebiassen perkelahan sangat sulit. Diskus,
seminar, loka karya dan pendekatan kesgamaan yang sering dilakukan
sangat relatif kurang berhasil. Kenyataanya pada kesempatan—kesempatan
tertentu aroma pekdahan muncul seodléh di dorong dai  bdakang
berbentuk pengerahan massa. ini yang terjadi di pekadan barubaruini

Tahun 2004 addah peidiwa yang sangat mengerikan dan sangat
bersgarah bagi Masyarakat Desa Pekadan. Karena pada saat itu terjadi
pekdahan yang &khimya sampa mengakibatkan kematian diantara
keduanya, faktor terjadinya perkdahan bermula adanya pemilinan  klebun
(kades). yang saat itu dari sdah satu pendukung mereka tidak terima yang
djagokan kaah sehingga tidek dgoat di hindai lagi  yag namanya
perkelahan sampa mengakibatkan melanyangnya nyawa.

Oleh shab itu peran seorang kia sangat penting  dikdangan
masyarakat Madura. Karena, masyarakat Madura sangat tunduk dan patuh
terhadgp semua yang dihimbau dan diintrukskan oleh para kia. Oleh

sebab itu super power Madura berada ditangan para kiai. untuk mengubah
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taanan s0sd yang ada, bak dai aspek mord, agama, pendidikan akhlak
maupun budaya lambat laun budaya perkdahan akan terkikis dengan
sendirinya dengan medui adanya dSraman roheni dari seorang kia aau
yang biasakitakena dengan sebutan ulama.

KH, Abdul Fateh Ahmad Fagih addah sesosok ki yang sangat
perpengaruh serta sangat perpduang untuk mengubah tatanan sosd yang
ada bak dai agpek mord, agama pendidiken akhlak maupun budaya
Tebukti ssbdum bdiau Hijrah ke desa Pekadan masyarakainya sangat
kentd memegang tradis yang sangat mengerikan yaitu perkdlaihan hampir
setigp ada masdah cara penyd esayannyaada ah dengan perkdahan.

Tahun 2006 addah tahun sang kia melangkahkan kaki pertama di
desa Pekadan, serta merupakan awa kecerahan bagi masyarakat Pekadan
guna untuk keluar dari dam yang gdgp gulita, dam yang penuh kebatilan
yang sdamaini merekajdani.

Bentuk kemasan menarik  sang kia mengadekan Rutinan setigp
mdam sdasa ddam menyampakan dakwahnya sang kia  dengan
mengunekan dakwah secara persond, dakwah secara lembaga atau
dakwah profesond yang kita kend dengan idilah dekwah kontemporer.
yang dihedri oleh masyarakat sekitar. Dengan adanya acara seperti itu
redita Masyarakan Pekadan sekarang kebanyakan menyadari  bahwa
kebiassan yang sdama ini mereka lakukan lebih banyak mudharainya dari

pada manfaatnya. .
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Fenomena s0sd di atses membua  penulis  tetarik  untuk
meakukan penditian. Dan jenis penditian yang penuis gunekan addah
penditian kulitatif. Dadam proses pengumpulan data penditi menggunakan

Metode Deskriptif.,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka untuk memeperoleh gambaran
yag lebih jdas tentang masdah yang akan ditditi, pelu kiranya
difokuskan permasdahannya, ddam hd ini sebagal berikut :
1 Apa yang mdaa bdakangi adanya perkdahan pada Masyarakat Desa
Pekadan K ecamatan Gdis Kabupaten Bangkalan ?
2 Bagamana bentuk dakwah pada masyarakat Desa Pekadan Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkaan ?
3 Bagamana implikes dakwah pada budaya perkdahan pada masyarakat
desa Pekadan Kecamatan Galis Kabupaten Bangkaan ?
. Tujuan Pendlitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipgparkan diaas, maka
penditian yang akan dilakukan ini bertujuan :
1 Untuk mengetahui latar belakang adanya perkdahan pada masyarakat
desa Pekadan K ecamatan Gdlis K abupaten Bangkalan
2 Untuk mengetahui bagamana bentuk dekwah yang diterapkan pada

masyarakat desa Pekadan Kecamatan Galis Kabupaten Bangkaan
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3 Untuk mengetahui manfast dekwah pada perkdahan desa Pekadan

Kecamatan Gdis Kabupaten Bangkaan

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat pendlitian ini addah :

1. Manfaat Secara Teoritis

a

Meningkatkan dan  mengembangkan ilmu  dakwah serta
mengetahui ddam bidang komuniked dan penyiaran idam yang
berkaitan dengan budaya

Meningkatkan kemampuan penditi untuk menguji fenomena
komunikas serta masdahrmasadah dakwah dengan hudaya.

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru  serta
mempertgam  daya kritis sebaga  bekd penerus  perjuangan
dalam dakwah.

2. Manfaat SecaraPraktis

a

Hasl penditian nantinga dapat dijadiken pengdaman penulis
sendiri, lembaga dan masyarakat setempat.
Untuk masyarakat Pekadan nantinya dapat dijadikan masukan

untuk kesgahteraan masyarakat



25

E. Konseptualisasi

Untuk memeperolen pemahaman mengenal  penditian yang akan

dilakukan ini, meka penulis pelu menjdasken definid konsep sesua

dengan judul, untuk menghindari kesdahan pemahaman ddam masdah

penditianini

3

b

Implikas

Dampak aau efek dai suatu kebijakan atau aktifitas yang di
bua oleh suau lambaga aau individu tehadgp suaiu objek Yang
dimaksud dengan Implikes ddam penditian ini addah manfast atau
pengaruh postif terhadap Perkelaihan Masyarakat Desa Pekadan
Dakwah

Abu Bekar Zakaria dekwah adalah geraken para ulama serta
juru penerang agama dengan bentuk penggaran kepada khdayak
rama tentang sesuatu yang dapat membuka mata mereka ddam
bidang kehidupan agama dan kedunian mereka sgauh kemampuan
yang dipunyaiya®

Syekh  Muhammad Al-Ghazdi dakwah addah program
pdengkap anggta mdiputi semua pengetshuan manuda,  untuk
memberi  penjdasan tentang tujuan hidup serta menyingkgp rambu
rambu kehidupan agar mereka menjadi orang yang dapat membedakan

mana yang boleh dijaani dan mana kawasan yang dilarang. °

8 Ragwan Albar, [Imu Dakwah, (Surabaya : fakultas dekwah, 1997), hd 5.

® Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (jakarta: pranadamediia, 2004 ), hdl 5.
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Pendapat Bakhial Khauli, dekwah addah satu proses
menghidupkan peraturan peraturan [dam dengan maksud
memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaen lain*°

Dakwah addah suatu kegiatlan untuk menyampalkan dan
menggarkan sata memprektikan garan idam di ddam kehidupan
sehari-hai. ™t

Dakwah addah mendorong manusa untuk berbuat kebgikan
dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka pada kebakan dan
mencegah mereka dari  pebuatan  munkar  agar  memperoleh
kebahagiaen dunia dan akhirat.'?

Bebergpa definis diatas dapat dismpulkan bahwa secara garis
besr dakwah addah menggak manusa kepada jdan yang bak yang
sesia dengan Al-Qur'an dan Al-hedis guna memperoleh kebahagiaan
didunia maupun diakhirat

Sedangkan dakwah yang dimeksud daam penditian ini addah
dakwah secara persond, dakwah secara lembaga atau  dakwah
profesond aau yang biasa kita kend dengan idilah dakwah

kontemporer.

F. Sistematika Pembahasan

hdl .6

1M .Munir, Metode Dakwah, (Jekarta: Perenada Media, 2003 ), Hal. 7

" Faizah, Lau Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jekarta : Prenada Media, 2006),

2 M .Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jekarta: Prenada Media, 2006), hal. 19



27

Ddan sgemdika pembahesan, nantinya akan berid tentang dur
pembahasan yang a&ken terdgpat ddam bab pendahuluan sampa  bab
penutup.

BABI| :PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini beriskan tentang latar belakang masdah,
rumusan masaah, tujuen penditian, manfaat penditian, definig
konsep, dan sstematika pembahasan.

BAB Il : KERANGKA TEORETIK
Pada bab ini beriskan tentang kgian kepustakaan konseptud,
menyangkut :  kgian tentang Dakwah, Budaya Carok, dan
penditian terdahulu yang relevan.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisken tentang pendekatan dan jenis penditian yang
dipaka, subyek penditian, jenis dan sumber data, tahaptahap
penditian, Tehnik pengumpulan data, Tehnik andisa data, serta
Tehnik pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISISDATA
Pada bab ini penditi akan menjdasken sdting penditian  yakni
gambaran sngkat tentang dakwah dan carok, gambaran umum desa
Pekadan Kecamatan Galis Kabupaten Bangkdan Madura, penygin
data, andiss data serta pembahasan tentang respon masyarakat
pekadan terhadap keberadaan dakwah dan carok

BABV : PENUTUP
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Pada bab ini merupakan bab terakhir ddam penulisan skrips yang

nantinya akan memuat kesmpulan dan saran.





